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ABSTRAK

AHMAD PURWANTORO Rancang Bangun  Sistem  Monitoring
Kelembaban dan Pemerataan Suhu Panas Pada Mesin Tetas Ayam Otomatis
Berbasis 10T Menggunakan Aplikasi Blynk. Tugas Akhir, Teknik Elektronika,
FTIK UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: mesin tetas otomatis, 10T, ESP32, suhu, kelembaban, Blynk.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan peternak ayam kampung skala
kecil yang masih menggunakan metode manual dalam proses penetasan, sehingga
kontrol suhu dan kelembaban kurang stabil dan menghambat keberhasilan
penetasan. Padahal, suhu dan kelembaban yang sesuai sangat berpengaruh terhadap
perkembangan embrio dan daya tetas telur ayam kampung. Oleh karena itu,
dibutuhkan inovasi berupa mesin tetas otomatis berbasis Internet of Things (1o0T)
yang mampu melakukan monitoring dan kontrol suhu serta kelembaban secara
otomatis dan real-time.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana rancang bangun alat
penetas telur ayam kampung otomatis berbasis 10T? (2) Bagaimana Kinerja alat
dalam memantau dan mengatur suhu, kelembaban, serta pemutaran telur? (3)
Bagaimana pengaruh pemerataan suhu terhadap proses penetasan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa teknologi dengan model
pengembangan prototipe. Instrumen yang digunakan berupa sensor DHT22,
mikrokontroler ESP32, motor sinkron, kipas DC 12V, lampu pijar, dan LCD 16x2
12C. Data dikumpulkan secara kuantitatif melalui pengukuran suhu dan
kelembaban selama 16 hari, serta kualitatif melalui wawancara dengan peternak.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: (1) Sistem berhasil dirancang dan
berfungsi baik, ditandai dengan kemampuan alat dalam mengatur suhu dan
kelembaban serta melakukan pemutaran rak telur otomatis. (2) Sistem mampu
menjaga suhu rata-rata 37,73°C dan kelembaban 53,98%, yang berada dalam
rentang ideal untuk penetasan. (3) Pemerataan suhu berjalan optimal, dengan selisih
suhu antar sisi ruang inkubasi kurang dari 1°C. Dikatakan juga oleh Mitra bahwa
alat yang telah dibuat oleh peneliti dapat bekerja dengan baik.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan sistem daya cadangan
seperti UPS agar alat tetap berfungsi saat terjadi pemadaman listrik. Selain itu,
penambahan waktu uji coba sampai fase akhir dan penambahan fitur notifikasi
otomatis pada aplikasi Blynk ketika suhu atau kelembaban melewati batas yang
ditentukan dapat meningkatkan respon dan keamanan proses penetasan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia ayam lokal merupakan salah satu hewan ternak yang banyak
dibudidayakan di daerah pedesaan, sebab ternak ayam tidak memerlukan tempat
yang luas, pakan yang murah serta mudah untuk didapat. Meskipun budidaya ayam
lokal ini mempunyai potensi besar, pengembangan ayam lokal masih menemui
beberapa kendala (Nofendri et al., 2023). Dalam pelaksanaan budidaya ayam
kampung salah satu masalah yang dihadapi oleh peternak adalah bagaimana
menetaskan telur dengan mudah dan mendapatkan hasil yang baik. Problemnya
lebih besar karena alat penetas yang digunakan peternak masih dilakukan secara
manual, menggunakan sistem yang menghidupkan dan mematikan lampu pijar
yang berfungsi sebagai penghangat. Selain itu, pemutaran telur yang dilakukan
secara manual, dengan membuka pintu inkubator, menyebabkan suhu dan
kelembaban di dalam ruangan tidak stabil (Wendanto et al., 2021).

Pada observasi dan wawancara peneliti bersama Pak Sofyan salah satu
peternak dan pembuat alat tetas telur ayam bersekala kecil yang berada di Desa
Pojok Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, beliau menyatakan bahwa kurangnya
pemahaman tentang pentingnya pengaturan suhu dan kelembaban dalam penetasan
telur membuat kurang efisiennya proses penetasan telur, sehingga banyak telur
yang tidak dapat menetas ataupun mati. Sejalan dengan itu, Nofendri et al., (2023)
menyatakan bahwa para peternak lokal masih banyak menggunakan metode
tradisional untuk melakukan penetasan telur. Ada banyak metode yang dapat
digunakan untuk menetaskan telur. Salah satunya adalah membuat mesin tetas yang
mampu menghasilkan jumlah tetas yang sesuai dengan kebutuhan serta
mempermudah pemantauaan kondisi inkubator melalui perangkat komputer. Mesin
penetas telur otomatis merupakan modifikasi dari alat konvensional yang dirancang
untuk menjaga suhu ideal antara 35,3°C hingga 40,5°C dan kelembaban 70-80%,
dengan memanfaatkan lampu pijar sebagai sumber pemanas utama serta Kipas

sebagai sirkulasi udara untuk mendukung proses penetasan secara optimal (Yoal et



al., 2023). Penggunaan alat penetasan telur secara otomatis berbasis Internet of
Things (1oT) dapat membantu peternak untuk dapat lebih mudah mengontrol suhu
dan kelembaban yang dibutuhkan saat penetasan telur secara langsung. Peternak
tidak perlu untuk menyalakan atau mematikan lampu secara manual, sehingga
mempermudah pekerjaan peternak.

Penelitian tentang penetasan telur otomatis juga telah dilakukan oleh Asali
& Sollu (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian tentang pembuatan
sistem penetasan telur otomatis untuk memantau kelembaban dan suhu dapat
berfungsi dengan baik, akan tetapi pada penelitian tersebut masih terdapat
kekurangan yaitu tentang uji penetasan yang kurang efisian dikarenakan saat
pengujian terjadi pemadaman listrik, sehingga dari 20 telur yang diuji hanya ada 4
telur yang dapat menetas. Beberapa studi juga telah mencoba menggunakan
Internet of Think (loT) untuk pemonitoringan suhu dan kelembaban pada saat
penetasan telur, namun implementasi di desa-desa masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, peneliti menarik judul yang berfokus pada alat tetas telur ayam kampung

otomatis berbasis 10T dengan modul ESP32.

. Batasan Masalah
Agar lebih mengarah ke pokok permasalahan yang ada serta tidak
menyimpang ke permasalahan lain, maka peneliti memberi batasan sebagai berikut:
1. Hanya berfokus pada penetasan telur ayam kampung di Desa Pojok Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri.
2. Penelitian ini difokuskan pada pemonitoringan kelembaban, dan pemerataan
suhu panas pada ruang tetas.
3. Tempat penetasan maksimal berisi 20 butir telur ayam kampung.
4. Pengujian alat hanya dilakukan selama 16 hari.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian

alat penetas telur ayam otomatis berbasis 10T dengan modul ESP32 adalah



1. Bagaimana rancang bangun alat penetasan telur ayam otomatis berbasis 10T
dengan pemerataan suhu dan kelembaban di Desa Pojok Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri?

2. Bagaimana kinerja alat penetas telur ayam kampung otomatis berbasis 10T

dalam memantau dan mengatur suhu, kelembaban, serta pemutaran telur?

3. Bagaimana pengaruh pemerataan suhu dalam penetasan telur?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tujuan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui rancang bangun alat penetasan telur ayam kampung otomatis
berbasis 10T dengan pemerataan suhu dan kelembaban di Desa Pojok
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri.

2. Mengetahui kinerja alat penetas telur ayam kampung otomatis berbasis loT
dalam memantau dan mengatur suhu, kelembaban, serta pemutaran telur.

3. Mengetahui pengaruh pemerataan suhu dalam ruang penetasan telur.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu dengan adanya alat penetas telur ayam
kampung otomatis berbasis 10T ini mampu meningkatkan keberhasilan dalam
melakukan penetasan telur di Desa Pojok Kecamatan Mojoroto Kota Kediri,
serta dapat memudahkan peternak dalam melakukan pemonitoringan

kelembaban dan suhu yang diperlukan dalam penetasan secara otomatis.
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